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Perkawinan di Minangkabau dilaksanakan menurut hukum adat Minangkabau dan Hukum Islam. Tetapi
sering terjadi pertentangan antara mengikuti adat atau agama dalam hal perkawinan ini, seperti dilarangnya
kawin sesuku dan sekaum di Minangkabau. Menurut Hukum Adat yang berlaku di Nagari Singkarak dan
Nagari Saniangbaka dilarang melangsungkan perkawinan antara Anak Nagari tersebut. Larangan ini telah
berlangsung sejak lama dan menjadi kebiasaan. Meskipun larangan perkawinan ini tidak ada dalam Islam
tetapi masyarakat meyakini dan menjalankan aturan tersebut. Penelitian ini dianalisis secara deskriptif
analitis dengan menggunakan pendekatan yuridis sosiologis. Dari hasil penelitian ternyata larangan
perkawinan tersebut tidak diatur dalam Hukum Islam, sedangkan menurut Undang-Undang Perkawinan
tidak bertentangan.

...... Marriage in Minangkabau is held under customary law and islamic law. But, there is often contradiction
between following custom or religion in matters of marriage, such as prohibiting marriage and sekaum in
Minangkabau tribe. According to the customary law prevailing at the Nagari Singkarak and the Nagari
Saniangbaka is forbidden to establish a marriage between the son of the Nagari. This prohibition has been
going on since long time and become a habit. Although, there is no prohibition of marriage in Islam, but the
community believes and run the rule. This study is analyzed by using descriptive analytical approach to
juridical sociology. From the research, it turns out the prohibition of marriage is not ruled for in Islamic
Lawwhile according to the Marriage Law is not contradictory.
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